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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan
(NPL) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. selama tahun 2009-2023. NPL merupakan salah satu indikaor yang
mencerminkan tingkat risiko kredit yang dihadapi oleh bank, sedangkan ROA
digunakan untuk mengukur profitabilitas bank dalam mengelola asetnya. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuntitatif dengan model regresi
linier sederhana menggunakan data sekunder yang di peroleh dari laporan
keuangan tahunan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara NPL dan ROA. Semakin
tinggi NPL, semakin rendah ROA yang diperoleh bank, yang menunjukkan bahwa
peningkatan kredit bermasalh berdampak pada penurunan profitabilitas. NPL
memiliki kontribusi sebesar 76,71% terhadap fluktuasi ROA, sedangkan sisanya
sebesar 23,29% dipengaruhi oleh faktor lain. Selama periode penelitian, NPL
tertinggi terjadi pada tahun 2009 dengan angka 4,7%, sedangkan yang terendah
tercatat pada tahun 2018 sebesar 1,9%. Sementara itu, ROA mengalami fluktuasi
dengan titik terendah pada tahun 2020 sebesar 0,5%, yang disebabkan oleh
dampak COVID-19, sebelum akhirnya mengalami pemulihan pada tahun-tahun
berikutnya.
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This study aims to analyze the effect of Non Performing Loan (NPL) on
Return On Asset (ROA) at PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. during
2009-2023. NPL is one of the indicators that reflects the level of credit risk faced
by a bank, while ROA is used to measure the bank's profitability in managing its
assets. The research method used is a quantitative approach with a simple linear
regression model using secondary data obtained from the annual financial
statements of PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. The results of the study
show that there is a negative relationship between NPL and ROA. The higher the
NPL, the lower the ROA obtained by the bank, which indicates that an increase in
problem loans has an impact on decreasing profitability. NPL has a contribution
of 76.71% to ROA fluctuations, while the remaining 23,29% is influenced by other
factors. During the study period, the highest NPL occurred in 2009 with a figure
of 4.7%, while the lowest was recorded in 2018 at 1.9%. Meanwhile, ROA
fluctuated with the lowest point in 2020 at 0.5%, which was caused by the impact
of COVID-19, before finally recovering in the following years.
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